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ABSTRAK

Kementerian Ketenagakerjaan memiliki peran krusial dalam merumuskan kebijakan dan program-program yang
mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional di bidang ketenagakerjaan. Namun, proses pengumpulan dan
pengelolaan data di Kementerian masih dilakukan secara manual, menyebabkan penundaan dalam pengambilan
keputusan dan pemantauan kinerja. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
sumber data terkait kinerja kegiatan untuk mempercepat proses monitoring capaian target Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK) secara real-time. Penelitian ini menggunakan metode agile untuk merancang dashboard IKK yang
memungkinkan akses mudah dan cepat terhadap informasi yang dibutuhkan. Dashboard ini berfungsi sebagai
instrumen untuk menilai proses yang sedang berlangsung, mengawasi kinerja, dan memprediksi keadaan di masa
yang akan datang. Penggunaan teknologi berbasis web dipilih untuk memastikan aksesibilitas informasi di mana
pun. Fitur-fitur interaktif dalam dashboard diharapkan dapat mempermudah proses monitoring dan penghasilan
laporan otomatis. Melalui pengembangan sistem ini, Kementerian Ketenagakerjaan diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembangunan nasional. Metode agile dipilih karena dapat
menyesuaikan, memotong, atau mengubah hal yang telah ditetapkan tanpa perlu menunggu proyek selesai.

ABSTRACT

The Ministry of Manpower plays a crucial role in formulating policies and programs that support the achievement
of national development goals in the field of manpower. However, the manual process of data collection and
management in the Ministry causes delays in decision-making and performance monitoring. Therefore, an
information system is needed to integrate data sources related to activity performance to accelerate real-time
monitoring of Key Performance Indicator (KPI) targets. This research employs agile methodology to design a KPI
dashboard for easy and fast access to needed information. The dashboard serves as an instrument to assess ongoing
processes, monitor performance, and predict future conditions. Web-based technology is chosen to ensure
information accessibility anywhere. Interactive features in the dashboard are expected to simplify monitoring
processes and automate report generation. Through the development of this system, the Ministry of Manpower aims
to enhance efficiency and effectiveness in achieving national development goals. Agile methodology is chosen for its
ability to adapt, cut, or modify established aspects without waiting for project completion.

Keywords: Dashboard, Website, Agile Method, Black Box Testing.

I. PENDAHULUAN

Kementerian Ketenagakerjaan memainkan peran krusial dalam menyusun kebijakan dan program-
program yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional di bidang ketenagakerjaan.
Pentingnya data dan informasi yang akurat serta terkini menjadi landasan utama dalam perumusan
kebijakan yang efektif. Saat ini, proses pengumpulan dan pengelolaan data di Kementerian masih dilakukan
secara manual, mengakibatkan penundaan dalam pengambilan keputusan dan pemantauan kinerja.

Dalam perkembangan teknologi informasi yang pesat, pemanfaatan sistem informasi menjadi suatu
kebutuhan mendesak untuk mengoptimalkan efisiensi proses bisnis. Oleh karena itu, Kementerian
Ketenagakerjaan memandang perlu adanya sistem informasi yang mampu mengintegrasikan berbagai
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sumber data terkait kinerja kegiatan. Sistem Informasi adalah suatu rangkaian elemen yang saling
berhubungan dan bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, mengeluarkan, dan
mendistribusikan informasi dengan tujuan tertentu[ 1]. Tujuan utama dari sistem informasi ini adalah untuk
mempercepat proses monitoring capaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) secara real-time dengan
mengumpulkan data otomatis. Indeks Kinerja Kegiatan (IKK) adalah suatu indikator yang digunakan untukmengukur
keberhasilan suatu kegiatan. IKK dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program,proyek, atau kegiatan
lain. Perhitungan IKK dapat digunakan untuk memberikan informasi kepada Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia tentang keberhasilan kegiatan pelatihan yangdiselenggarakannya.

Pentingnya pemantauan real-time terhadap kinerja kegiatan mendorong Kementerian untuk
mengembangkan suatu dashboard IKK yang dapat memberikan akses mudah dan cepat terhadap informasi
yang dibutuhkan. Dashboard berfungsi sebagai instrumen untuk menilai proses yang sedang berlangsung,
mengawasi kinerja yang tengah dilakukan, dan memprediksi keadaan yang mungkin terjadi di masa yang
akan datang[2]. Penggunaan teknologi berbasis web dipilih untuk memastikan aksesibilitas informasi di
mana pun dan kapan pun. Keberadaan fitur-fitur interaktif dalam dashboard diharapkan dapat
mempermudah proses monitoring dan penghasilan laporan otomatis, sehingga mendukung tercapainya
proses bisnis Kementerian yang lebih responsif, cepat, dan akurat.

Pada penelitian sebelumnya oleh Aceng Abdul Wahid dilakukan pengembangan sistem informasi
berbasis website menggunakna metode waterfall, hasilnya adalah proses pengembangan sistem
membutuhkan waktu yang lama sehingga biaya yang diperlukan juga mahal tetapi cocok digunakan untuk
proyek pembuatan sistem baru dan juga pengembangan sistem atau perangkat lunak yang berskala besar[3].
Penelitian lainnya dilakukan oleh Wahyudi Chrisdianto dan Sukmawati Anggraeni Putri dalam pembuatan
dashboard untuk Sistem Manajemen Tema dengan metode yang digunakan adalah agile scrum.Hasilnya
adalah proses pengerjaan meningkat lebih efisien[4]. Selanjutnya penelitian oleh Faza Nadhira, dkk. pada
tahun 2022 menggunakan metode agile untuk merancangan SisITAM4. Hasil dari pengujian dengan white
box adalah mendapatkan cyclomatic complexity dan system berhasil berjalan. Pada penelitianini, penulis
menggunakan metode agile untuk merancang dashboard IKK karena metode agile dapat menyesuaikan,
memotong, atau mengubah suatu hal yang telah ditetapkan tanpa perlu menunggu proyek itu selesai terlebih
dahulu[4]. Dengan demikian, pengembangan Dashboard IKK ini akan menjadi langkahstrategis dalam
mendukung efisiensi dan efektivitas Kementerian Ketenagakerjaan dalam mencapai tujuanpembangunan
nasional.

1I. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu perancangan sistem, analisis sistem, pengembangan
sistem dan pengujian sistem. Penulis melakukan analisa dan perancangan sistem menggunakan use case
activity diagram dan flowchart untuk login user. Selanjutnya Pada pengembangan sistem, penulis
menggunakan metode agile seperti scrum dengan tahapan yang sudah dilakukan hingga menghasilkan
aplikasi sistem informasi berbasis web. Pada tahapan terakhir penulis melakukan pengujian aplikasi
menggunakan black box testing.

A. Agile

Agile merupakan pendekatan iteratif yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Salah satu
karakteristik utama dalam metode ini adalah pembagian proses menjadi iterasi kecil yang berulang. Metode
Agile, sebagai bagian dari Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak, melibatkan beberapa tahap,
termasuk perencanaan, perancangan, pengembangan, pengujian, pengiriman, dan pemeliharaan. Dalam
konteks Agile, fokus diberikan pada umpan balik dari pelanggan untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan memenuhi kebutuhan pasar secara nyata. Keunikan Agile terletak pada partisipasi aktif semua
anggota tim dalam menyelesaikan proyek, menciptakan pengalaman kolaboratif yang memotivasi.
Fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan menjadi aspek penting dalam penerapan metode Agile,
yang membuka peluang untuk ekspresi kreatif dan perkembangan tim yang lebih baik

B. Pemodelan Sistem
Metode pengembangan perangkat lunak merupakan suatu landasan kerja yang digunakan untuk

menyusun, merencanakan, dan mengontrol proses pengembangan sistem informasi. Dalam
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perkembangannya, telah banyak bermunculan berbagai kerangka kerja yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan beragam. Setiap kerangka kerja memiliki kelebihan dan kekurangan yang masing-masing perlu
dipertimbangkan (Muharto & Ambarita, 2016). Sementara itu, menurut definisi dari Sukamto &
Shalahuddin (2015), model prototipe dianggap sebagai metode yang efektif untuk menggali spesifikasi
kebutuhan pelanggan dengan lebih rinci, meskipun memiliki risiko tinggi terkait potensi peningkatan biaya
dan waktu dalam proyek. UML, atau Unified Modeling Language, adalah bahasa visual yang digunakan
untuk memodelkan dan berkomunikasi tentang suatu sistem dengan menggunakan diagram dan teks
pendukung. Dalam konteks ini, kami telah menggunakan UML untuk melakukan pemodelan sistem IKK
(Indikator Kinerja Kegiatan) yang kami buat. UML memungkinkan representasi visual yang jelas dan
sistematis tentang struktur, interaksi, dan perilaku sistem, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan
komunikasi yang efektif di antara anggota tim pengembangan serta pemangku kepentingan proyek.
1. Sistem Manajemen Aplikasi
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Gambar (1) Use Case Diagram

2. Flowchart Login User
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Gambar (2) Flowchart Login Use
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3. Manajemen Data user dan peserta
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Gambar (3) Flowchart Manajemen Data User

4. Manajemen Data Penempatan
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Gambar (4) Flowchart Manajemen Data Penempatan
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C. Black Box Testing

Kami memilih pendekatan Pengujian Black Box yang merupakan pendekatan pengujian perangkat
lunak di mana penguji menguji fungsionalitas suatu sistem tanpa memperhatikan struktur internal atau
implementasi teknis dari sistem tersebut. Aplikasi dianggap lulus pengujian jika memenuhi semua kriteria
dimana fitur-fitur fungsional yang akan diuji meliputi login dan registrasi pengguna, menampilkan data
peserta pelatihan, menghitung IKK, menampilkan laporan kinerja. Dalam konteks Dashboard IKK,
pengujian ini melibatkan evaluasi fungsi dan respons dashboard berdasarkan skenario pengujian, tanpa
memerlukan pemahaman terhadap kode sumber atau rincian teknis implementasi. pengujian menggunakan
metode Black Box untuk menyusun kerangka pengujian. Pengujian Black Box memastikan bahwa
dashboard berfungsi dengan baik dari perspektif pengguna eksternal. Fungsionalitas seperti login,
manajemen pengguna, pengelolaan data, dan operasi lainnya diuji tanpa memerhatikan detail teknis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan melibatkan berbagai skenario pengujian, pengujian Black Box mencakup keseluruhan
fungsionalitas dashboard, termasuk manajemen pengguna, penambahan dan pengelolaan data, operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete), dan lainnya. Melalui skenario pengujian yang melibatkan beberapa
tabel (seperti Penempatan, Pemadanan, IKK), pengujian dapat memvalidasi integritas data antar tabel dan
memastikan operasi yang melibatkan hubungan antar tabel berjalan dengan baik. Hasil dari black box
testing adalah sebagai beriku:

Tabel 1. Hasil dari pengujian black box testing

Jenis . . Hasil .
No Pengujian Test case Hasil yang diharapkan Pengujian Kesimpulan
Pengujian Log1'n sebagai Sistem menerima akses login jika .
. admin . . Sesuai
1 | Form Login meneeunakna format email sesuai dan menolak Haranan Pass
Admin £& email jika tidak sesuai p
email
Sistem menerima dan
) Pengujian Melakukan menampilkan pesan jika sukses, Sesuai Pass
Table User CRUD User system menolak Ketika format harapan
tidak sesuai
Sistem menerima dan
3 Pengujian Melakukan menampilkan pesan jika sukses, Sesuai Pass
Table Peserta | CRUD Peserta | system menolak Ketika format harapan
tidak sesuai
Pengujian Melakukan rsrizrle;?nnilﬁ?gmz;aﬁka sukses Sesuai
4 | table CRUD data p P y ’ Pass
system menolak Ketika format harapan
Penempatan penempatan . .
tidak sesuai
Peneuiian Melakukan Sistem menerima dan
g4 CRUD data menampilkan pesan jika sukses, Sesuai
5 | Table X Pass
pemadanan system menolak Ketika format harapan
Pemadanan ; .
peserta tidak sesuai
Pengujian Melakukan rsli:;egﬁlﬁilﬁ?;;m;;;‘ pika sukses Sesuai
6 | Tabel CRUD data p P ] ’ Pass
. . system menolak Ketika format harapan
Kegiatan kegiatan ; .
tidak sesuai
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Sistem akan menerima dan
Pengujian . menampilkan nama Sesuai
7 Tabel IKK Klik menu IKK peserta nama penempatan harapan Pass
dan score
Pengujian klik torpbol Sistem akan menerima dan Sesuai
8 excel diatas Pass
Table Export tabel mendownload file excel harapan

Berikut ini adalah tampilan implementasi design aplikasi dari sistem informasi Dashboard IKK berbasis

website:

Login

Email Address
Password

Remember Me

Gambar (5) Halaman Login
Halaman Login merupakan halaman yang digunakan untuk admin mengakses website dengan memasukan

username dan password, jika login sukses maka akan masuk ke dalam halaman dashboard website.

Dashboard IKK

admin 123 admin@gmail.com Edit

dnistwn denistwn67@gmail.com Edit m

| r
B pe
i ¢

2014-2021 AdminLTE.io

Gambar (6) Tampilan Dashboard Admin

Dashboard Admin adalah halaman yang dapat mengelola semua akses seperti data peserta dan penempatan.

22



‘, SENTIMETER (Seminar Nasional Teknologi Informasi, Mekatronika dan Ilmu Komputer)

SENTIMETER

Universitas Nusa Putra, 10 Juni 2024

Dashboard IKK

Data Penempatan

5

§

g

Gambar (7) Halaman Data Penempatan

Halaman Data Penempatan merupakan halaman ini disusun dengan tujuan memberikan antarmuka yang
user-friendly bagi pengguna untuk mengelola informasi supplier dengan mudah dan efisien. Menu ini tidak
hanya menyajikan fungsionalitas dasar seperti tambah, ubah, hapus, dan cari, tetapi juga dirancang untuk

meningkatkan produktivitas pengguna

Dashboard IKK

Data Peserta

(oo

o |Show 10 ¥ entries

¢ Nk ¢

Alamat ¢ NoTelepon ¢ Email

n ¢ BidangPelatihan ¢ IdPenempatan ¢

AdminLTE.io.

Gambar (8) Halaman Data Peserta

Menu ini menjadi landasan bagi pengguna, terutama manajer proyek, untuk dengan cepat mengakses
informasi terkait kemajuan proyek yang dikerjakan. Dengan fungsionalitas pencarian berdasarkan nama
proyek, pengguna dapat dengan mudah mengevaluasi dan memeriksa detail proyek tertentu sesuai

kebutuhan.
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Gambar (8) Halaman Dashboard

Pada Dashboard IKK Kemnaker RI kami memfokuskan pada kecanggihan dan kejelasan informasi dengan
menyertakan fitur akun pengguna yang dapat diperluas dengan penambahan beberapa user. Selain itu,
dashboard ini mencakup fitur jumlah detail peserta dan penempatan peserta dengan grafik visual yang
mendukung, memberikan gambaran komprehensif terkait data. Adapun fitur tabulasi data penempatan yang
ditampilkan dalam tampilan tabel memberikan kemudahan dalam mengakses informasi secara rinci.
Dengan kombinasi elemen-elemen ini, kami berharap dashboard ini memberikan pengalaman pengguna
yang intuitif dan menyeluruh dalam memantau serta mengelola data terkait peserta dan penempatan di
lingkungan IKK Kemnaker RI

IV. KESIMPULAN

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data di Kementerian Ketenagakerjaan,
pengembangan sistem dashboard dianggap sebagai langkah strategis yang esensial. Dengan menyediakan
akses real-time ke data yang akurat, sistem ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap capaian target indikator kinerja kegiatan (IKK). Selain itu, otomatisasi proses
monitoring memberikan nilai tambah signifikan dengan membebaskan sumber daya manusia dari tugas
rutin, sehingga memastikan respons yang cepat terhadap perubahan kondisi yang memerlukan perhatian
khusus.

Dalam melaksanakan pengembangan aplikasi ini, pendekatan yang terstruktur dan tim yang terdefinisi
dengan jelas menjadi kunci keberhasilan. Keterlibatan berbagai peran seperti project manager, analis
sistem, desainer grafis, dan teknisi web memberikan dasar yang kokoh untuk kolaborasi yang efektif.
Usulan tampilan aplikasi yang mencakup visualisasi data interaktif, custom widgets, dan navigasi intuitif
menjadi penekanan pada pengalaman pengguna yang memadai. Dengan pengujian yang komprehensif,
termasuk uji fungsional, keamanan, kinerja, dan pengguna, diharapkan bahwa aplikasi ini tidak hanya akan
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memenuhi standar kualitas tinggi, tetapi juga dapat memberikan solusi yang handal dan berdaya guna bagi
Kementerian Ketenagakerjaan.
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